
YOGYA (KR) - Empat destinasi

wisata di DIY yaitu Hutan Pinus

Pengger dan Seribu Batu di Ban-

tul serta Taman Wisata Ratu Boko

dan Merapi Park di Sleman siap

uji coba tahap dua pembukaan

usaha pariwisata taman rekreasi

di daerah dengan PPKM Level 3 di

Jawa-Bali. Seperti tiga destinasi

wisata yang telah dilakukan uji co-

ba pembukaan sebelumnya, empat

tempat wisata tersebut diwajibkan

menggunakan aplikasi PeduliLin-

dungi dan penerapan protokol ke-

sehatan.

Kepala Dinas Pariwisata (Dis-

par) DIY Singgih Raharjo mengata-

kan uji coba tahap pertama pem-

bukaan usaha pariwisata taman

rekreasi di DIY dengan PPKM Le-

vel 3 telah dilaksanakan di tiga des-

tinasi yaitu Taman Tebing Breksi

Prambanan Sleman, Gembira Loka

Zoo Yogyakarta dan Hutan Pinus-

sari Mangunan. Menyusul tiga des-

tinasi wisata tersebut, pihaknya

telah mengusulkan 5 destinasi wi-

sata yang direkomendasikan kepa-

da Kementerian Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf)

untuk uji coba tahap 2.

”Kami mengusulkan 5 destinasi

wisata di DIY yang diujicobakan

pembukaan selanjutnya. Namun

karena keterbatasan kuota hanya

20 destinasi wisata yang dibuka

bertahap se-Jawa Bali, kita men-

dapatkan 4 tempat lokasi yang te-

lah memenuhi syarat protokol ke-

sehatan, mengantongi sertifikat

Clean, Health, Safety and Envi-

ronment (CHSE), seluruh penge-

lola telah divaksin Covid-19 dan

berbasis wisata outdoor,” terang-

nya kepada KR di Yogyakarta,

Senin (20/9).

Singgih menyatakan uji coba

teknis simulasi internal keempat

destinasi wisata tersebut tengah

dilakukan sekaligus pengecekan

penggunaan scan QR Code ap-

likasi PeduliLindungi, arus masuk

hingga keluar wisatawan, sistem

reservasi menggunakan Visiting

Jogja dan sebagainya. Kemung-

kinan empat destinasi wisata ter-

sebut baru uji coba buka bagi ma-

syarakat umum pekan ini dengan

kapasitas 25 persen mengikuti

protokol kesehatan yang diatur

Kemenparekraf.

”Uji coba pembukaan ke masya-

rakat umum akan kita cek lagi ke-

siapan empat destinasi wisata

tersebut mulai dari penerapan ap-

likasi PeduliLindungi hingga sis-

tem reservasi online melalui ap-

likasi Visiting Jogja yang telah ter-

integrasi dengan pembayaran

menggunakan Quick Response

Indonesian Standard (QRIS). Kita

pastikan lagi kesiapan Sumber

Daya Manusia (SDM) dan CHSE-

nya supaya aman dan nyaman ba-

gi wisatawan,” tuturnya.

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA(KR) - Sejumlah

sekolah, baik SMP mau-

pun SMA dan SMK di DIY

yang telah memenuhi

syarat telah memulai Pem-

belajaran Tatap Muka

(PTM), Senin (20/9). Selain

menerapkan jaga jarak an-

tarbangku di kelas, juga

membatasi lama jam pela-

jaran serta menegakkan

protokol kesehatan secara

ketat, saat masuk sekolah,

belajar dan saat mening-

galkan sekolah.

Guna mengatasi keter-

batasan guru dan meng-

optimalkan pembelajaran,

sejumlah sekolah mene-

rapkan sistem hybrid lear-

ning. ”Kami menerapkan

sistem hybrid, agar semua

anak bisa sama-sama bela-

jar pada saat yang sama.

Separuh di kelas, separuh

lagi di rumah,” ujar Humas

SMPN 5 Yogyakarta,

Aryani Arta Kristanti.

Hybrid learning meru-

pakan pembelajaran de-

ngan sistem daring yang

dikombinasikan dengan

pertemuan tatap muka un-

tuk beberapa jam. Hybrid

learning dilakukan guna

meminimalisir dampak

psikososial siswa. Ada juga

yang menganggap hybrid

learning sama halnya de-

ngan blended learning.

Bentuk pembelajarannya

merupakan kombinasi an-

tara pembelajaran tatap

muka dengan pembela-

jaran daring. 

Dijelaskan, semua kelas

di SMPN 5 Yogyakarta te-

lah disiapkan untuk sistem

hybrid learning. Dengan

fasilitas ini, siswa di ru-

mah bisa menyaksikan pe-

lajaran yang digelar di ke-

las. Bahkan bisa berinter-

aksi dengan guru saat

pembelajaran di kelas dan

disaksikan dan dide-

ngarkan oleh teman-teman

yang melakukan tatap mu-

ka di kelas.

* Bersambung hal 7 kol 4

JAYAPURA (KR) - Kontak tembak antara anggota

TNI-Polri dengan kelompok kriminal bersenjata (KKB),

Senin (20/9), kembali terjadi di Kiwirok Kabupaten

Pegunungan Bintang Papua.

”Memang betul tadi pagi (Senin pagi) ada kontak tem-

bak di Kiwirok, namun tidak ada korban jiwa terutama

di kalangan anggota TNI-Polri,” kata Kapolres

Pegunungan Bintang AKBP Cahyo Sukarnito kepada

Antara di Jayapura, Senin.

Ia mengatakan kontak tembak yang terjadi itu dengan

kelompok Lamek Taplo yang sejak Senin (13/9) melaku-

kan baku tembak dan menyerang warga sipil yang bertu-

gas sebagai tenaga kesehatan (nakes) di Kiwirok.

Akibat penyerangan kepada nakes, seorang di an-

taranya bernama Gabriela Meilan meninggal dunia

setelah terjatuh bersama tiga rekannya ke dalam jurang

dan dianiaya kawanan KKB. Jenazah Gabriela baru

berhasil dievakuasi Jumat (17/9) petang setelah menda-

pat bantuan pinjaman peralatan dari SAR Jayapura

dan kini disemayamkan di rumah anggota Koramil

Kiwirok.

Kapolres yang dihubungi dari Jayapura mengakui

saat ini personel TNI-Polri yang bertugas di Kiwirok re-

latif cukup banyak setelah ada penambahan termasuk

dari Brimob. ”Personel TNI-Polri sudah cukup banyak

setelah satu peleton Brimob dan anggota TNI tiba di

Kiwirok,” katanya.

Empat nakes dari sembilan nakes yang menjadi kor-

ban penganiayaan KKB saat ini masih dirawat di RS

Marthen Indey Jayapura. Keempat nakes yang masih di-

rawat, yakni dr Restu Pamanggi, Katrianti Tandila,

Emanuel Abi dan Kristina Sampe Tonapa.

* Bersambung hal 7 kol 6

KEMEN P3A DAMPINGI KORBAN BAKU TEMBAK

Kontak Masih Terjadi di Distrik Kiwirok

YOGYA (KR) - Menurunnya kasus positif Covid-19

membuat Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masya-

rakat (PPKM) level 3 berdampak pada adanya sejumlah

pelonggaran. Meski begitu, pihaknya tetap meminta ma-

syarakat selalu mengedepankan penegakkan Prokes.

Karena saat ini yang penting bagi Pemda DIY bisa me-

ngurangi angka terkonfirmasi positif Covid-19 di DIY.

”Dengan adanya jumlah kasus yang semakin melandai

mudah-mudahan level PPKM di DIY bisa turun lagi.

Dengan begitu uji coba pembukaan destinasi wisata

maupun PTM bisa terus dilanjutkan. Oleh karena itu

saya minta dengan sangat agar masyarakat bisa men-

taati poin-poin dalam PPKM dan menerapkan Prokes se-

cara disiplin,” kata Sekda DIY K Baskara Aji di Bangsal

Kepatihan, Senin (20/9).

Kepala Bagian (Kabag) Humas Biro Umum, Humas

dan Protokol (UHP) Setda DIY Ditya Nanaryo Aji mela-

porkan kasus konfirmasi positif harian Covid-19 di DIY

bertambah 83 kasus sehingga total 154.014 kasus pada

Senin (19/9). Rerata kasus positif harian 

* Bersambung hal 7 kol 6

POSITIF COVID-19 JUGA TURUN

Jumlah Pasien Sembuh
Terus Meningkat

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 4.000 / 16 HALAMAN 
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1071 Berli........................................ 100,000.00 

JUMLAH  ............................. Rp 100,000.00 

s/d 19  Sept  2021  ............... Rp 509,100,000.00 

s/d 20  Sept  2021  .............. Rp 509,200,000.00 

(Lima ratus sembilan juta dua ratus ribu rupiah)

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak
wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-
pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-
wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-
an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-
onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening
BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.
(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

UNTUK memudahkan pe-
ngiriman naskah SST bisa
melalui e-mail: www. nas-
kahkr@gmail.com atau WA
0895-6394-11000, ditulis
Naskah SST. 

● KETIKA saya ke acara

pesta pernikahan mema-

kai sepatu bagus, sesu-

dah makan perut saya ti-

ba-tiba mules dan saya ke

WC. Saya lepas sepatu

lalu saya letakkan di teras

halaman tempat pesta itu.

Selesai dari WC, akan am-

bil sepatu, sudah tidak

ada dan hanya ada sandal

japit jelek. Terpaksa saya

pulang tanpa memakai

sepatu. (Rilen Dicki

Agustin, Depan PAUD/TK

Al-Huda Panti, Pasaman

Sumatra Barat 26351)-d

KR-Alda Febrinela

Siswa SMPN 5 Yogyakarta selesai belajar di kelas, sebelum pulang dicek

suhu terlebih dulu.

DIMULAINYA PTM DI YOGYAKARTA

Sistem Hybrid Jadi Solusi Sekolah

SALAH satu peneliti Indonesia yang mengharumkan nama

bangsa dan negara di dunia internasional adalah Prof dr Adi

Utari MSi MPH PhD. Dosen Fakultas Kedokteran UGM, yang

memperoleh gelar PhD dari Umea University Swedia ini

merupakan peneliti Indonesia yang kembali masuk ke daftar

100 orang yang paling berpengaruh versi majalah Time.

Prof Utari diganjar penghargaan yang sangat prestisius ini

tentu bukan tanpa alasan. Usaha yang dikembangkan melalui

program World Mosquito terbukti berhasil menurunkan 77%

kasus denque, dan menurunkan 86% kasus denque yang 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Fira Nurfiani

Wisata alam dan ‘instagramable’ Hutan Pinus Pengger, Dlingo, Bantul, siap uji coba tahap kedua pembukaan usaha pariwisata

taman rekreasi di daerah dengan PPKM Level 3. 


